ABSTRAK

Dewilsta Bunga, 2023. Reduplikasi Bahasa Daerah Ternate Kajian
Morfologi. Di bimbing oleh Rafik M Abasa, S.Pd.,M.Pd selaku pembimbing I, dan
Anwar Nada, S.Pd.,M.Hum, selaku pembimbing II.

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk (1) mendeskripsikan bentuk
reduplikasi Bahasa Daerah Ternate, (2) menjelaskan penggunaan reduplikasi dalam
bentuk kalimat Bahasa Daerah Ternate. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini ialah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dalam
penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu (1) data primer berupa bahasa daerah
Ternate (BDT) yang diperoleh dari informan yang tinggal di kelurahan Sango
Kecamatan Kota Ternate Utara, dan (2) data sekunder berupa data pelengkap yang
merujuk pada referensi-referensi yang berasal dari artikel, buku, jurnal atau
literatur-literatur yang berkaitan dengan reduplikasi. Teknik pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, catat dan rekaman.
Teknik analisis data yang dilakukan ialah (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan
(3) kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Terdapat tiga bentuk pengulangan (Reduplikasi) Bahasa Daerah Ternate di
Kelurahan Sango Kecamatan Kota Ternate Utara yang peneliti temukan antara lain:
(1) Reduplikasi seluruh (Dwilingga), (2) Reduplikasi sebagian (Dwipurwa), (3)
Reduplikasi (Dwiwasana). Adapun Bentuk penggunaan reduplikasi dalam kalimat
BDT di Kelurahan Sango, Kecamatan Kota Ternate Utara, yaitu (1) bentuk
penggunaan reduplikasi seluruh dalam kalimat Ngana fiki piga-piga ge bolo hang?
“Kamu sudah cuci piring-piring itu atau belum?”, (2) bentuk penggunaan
reduplikasi sebagian dalam kalimat Nunau ge pake baju kotu “Lelaki itu memakai
baju berwarna hitam” dan (3) bentuk penggunaan reduplikasi dengan penambahan
afiksasi dalam kalimat BDT Afa ngana tagi siyogo-yogo “Kamu jangan berjalan
terburu-buru”.
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ABSTRACT

Dewilsta Bunga, 2023. Ternate Regional Language Duplication
Morphological Studies. Guided by Rafik M Abasa, S.Pd., M.Pd as supervisor |1,
and Anwar Nada, S.Pd., M.Hum, as supervisor II.

The purpose of this study is to (1) describe the form of Ternate Regional
Language duplication, (2) explain the use of duplication in the form of Ternate
Regional Language sentences. The research method used in this study is a
qualitative method with a descriptive approach. The data in this research is divided
into two, namely (1) primary data in the form of Ternate regional language (BDT)
obtained from informants living in Sango village, North Ternate City District, and
(2) secondary data in the form of complementary data referring to references
derived from articles, books, journals or literature related to duplication. The data
collection techniques used in this study were observation, interviews, notes and
recordings. The data analysis techniques carried out are (1) data reduction, (2)
data presentation, and (3) conclusions.

Based on the results of data analysis from this study, it can be concluded
that there are three forms of repetition (Duplication) of Ternate Regional Language
in Sango Village, North Ternate City District, which the researchers found,
including: (1) Duplication of the whole (Dwilingga), (2) Partial duplication
(Dwipurwa), (3) Duplication (Dwiwasana). As for the form of use of duplication in
the BDT sentence in Sango Village, North Ternate City District, namely (1) the form
of use of the entire duplication in the sentence Ngana fiki piga-piga ge bolo hang?
"Have you washed those dishes or not?", (2) the form of partial duplication use in
the sentence Nunau ge pake baju kotu "The man wears a black shirt" and (3) the
form of use of duplication with the addition of affixation in the sentence BDT Afa
ngana tagi siyogo-yogo "You don't walk in a hurry".
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